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ABSTRACT
The Contribution of rice plant farmer income as a labor in oil palm plantation at PT. Surya Cipta
Khuripan to the income of rice plant Farmer  in Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Village, Lalan District,
and Musi Banyuasin Regency. This research were to know the income of rice plant farmer as a labor in oil
palm plantation at PT. Surya Cipta Khuripan in Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Village, Lalan Districts
and Musi Banyuasin Regency and to know income contribution of rice plant farmer as a labor in oil palm
plantation at PT. Surya Cipta Khuripan in Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Village, Lalan District and
Musi Banyuasin Regency. This research was in Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Village, in Lalan
District, and Musi Banyuasin Regency from June to August 2015. And the Metode of this research was
survey metode. And the method of this research was Simple random sampling with the sample were 23
farmer from 76 farmer. The data were collected by interview and observation. While the metode for
processing of the data was the metode deskriptif with  quantitative approach. The result of the data analysis
showed that average of income rice plant as a labor in oil palm plantation at PT. Surya Cipta Khuripan is
equal Rp 7.570.956,52 per four months. And The biggest income contribution rice plant farmer as a labor in
oil palm plantation at PT. Surya Cipta Khuripan is equal to  32,12 %.
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penduduknya bekerja di sektor pertanian, namun semenjak masuk Perkebunan Kelapa Sawit PT Surya
Cipta Khuripan ada sebagaian masyarakat yang berkerja pula di Perkebunan Kelapa Sawit PT Surya Cipta
Khuripan. Adapun luas lahan di Desa Galih Sari sebesar 3.100 ha Sehingga pendapatan masyarakat di
Desa Galih Sari bertambah dan tidak tertumpuh pada sektor pertaniaan saja namun juga sebagai tenaga
I.PENDAHULUAN
A.Latar Belakang
Sektor pertanian sampai sekarang ini masih
menjadi harapan hidup sebagian penduduk
Indonesia yang bekerja di sektor ini. Sektor
pertanian dituntut untuk meningkatkan
pendapatan dan tarif hidup petani, maupun
menyerap tenaga kerja serta sebagai sektor
andalan perekonomian nasional peningkatan
produksi petani dan perluasan pasar baik, pasar
dalam negeri maupun pasar luar negeri melalui
petani yang maju dan efesien, yang mampu
menerapkan teknologi maju yang tepat guna dan
melaksanakan reformasi sesuai dengan aspirasi
yang berkembang saat ini (Prakoso, 2000).
Pembangunan sektor pertanian
merupakan suatu proses dinamika untuk
meningkatkan sektor pertanian dalam
menghasilkan barang-barang yang dibutuhkan
oleh pasar atau masyarakat dengan
menggerakan segenap daya mampu manusia,
modal, teknologi dan pengetahuan untuk
memanfaatkan sekaligus melestarikan sumber
daya alam guna menjamin kesejahteraan dan
kelangsungan hidup petani (Soekartawi, 2003).
Perkebunan merupakan salah satu sub
sektor pertanian yang mempunyai peranan
penting dalam meningkatkan pembangunan
diantaranya pemecahan berbagai masalah
daerah maupun tenaga kerja, sosial lingkungan
dan lain-lain.Pembangunan sektor pertanian ini
sendiri mempunyai tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan petani beserta
keluarganya.Perluasan lapangan pekerjaan dan
kesempatan berusaha di pedesaan serta dapat
memenuhi peningkatan devisa Negara dengan
memanfaatkan sumber daya alam untuk
mengembangkan komoditi perkebunan dengan
tetap memelihara dan menjaga kelestarian alam
serta lingkungan hidup (Dinas Pertanian Provinsi
Sumatera Selatan, 2003).
Kegiatan pengusahaan perkebunan
kelapa sawit baik dalam bentuk perusahaan
maupun swadaya membutuhkan tenaga kerja
langsung dan tenaga teknis perkebunan dalam
pengelolaan. Secara ideal tenaga kerja direkrut
dari masyarakat sekitar perusahaan, terutama
untuk tenaga kerja teknis perkebunan yang di
ambil dari masyarakat desa sekitarnya. Kegiatan
perkebunan menyebabkan mata pencarian
masyarakat tidak lagi terbatas pada sektor primer
dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, tetapi
telah memperluas ruang gerak usahanya pada
sektor tertier (Almasdi Syahza, 2001).
Desa Galih Sari mayoritas kerja di
Perkebunan Kelapa Sawit PT Surya Cipta
Khuripan.
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Di Sumatera Selatan masih banyak di
jumpai petani bekerja pula sebagai tenaga kerjadi
Perkebunan Kelapa Sawit PT Surya Cipta
Khuripan terutama di Desa Galih Sari P11 Karang
Agung Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi
Bayuasin.
Berdasarkan uraian yang telah peneliti
kemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan topik permasalah.
B. Rumusan Masalah
1. Berapa besar pendapatan petani padi
sebagai tenaga kerjadi perkebunan kelapa
sawit PT Surya Cipta Khuripan di Desa Galih
Sari P11 Karang Agung Tengah?
2. Berapa besar kontribusi pendapatan petani
padi sebagai tenaga karja di perkebunan
Kelapa Sawit PTSurya Cipta Khuripan
terhadap pendapatan petani padi di Desa
Galih Sari P11 Karang Agung Tengah?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Untuk mengetahui pendapatan petani padi
sebagai tenaga kerja di perkebunan kelapa
sawit PT Surya Cipta Khuripan di Desa Galih
Sari P11 Karang Agung Tengah Kecamatan
Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.
2. Untuk mengetahui kontribusi pendapatan
petani padi sebagai tenaga kerja di
perkebunan Kelapa Sawit PTSurya Cipta
Khuripan terhadap pendapatan petani padi di
DesaGalih Sari P11 Karang Agung Tengah
Kecamatan Lalan Kabupaten Musi
Banyuasin.
II. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survey. Menurut Sugiyono
(2012), Metode survey dilakukan untuk meneliti
sejumlah populasi yang besar.  Pengadaan
metode survey ini dimaksudkan untuk
mengadakan pengamatan secara menyeluruh
untuk memperoleh data atau fakta-fakta yang ada
dan mencari keterangan-keterangan secara
faktual dari daerah yang diteliti atau dengan cara
mendatangi langsung ke lapangan dan
mewawancarai petani dilokasi.
Metode penarikanyang digunakan dalam
penelitian ini adalah Simple random sampling.
Dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan sampel anggota populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi itu yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel dengan dua
cara yaitu cara pertama dengan cara arisan atau
undian dan cara kedua dengan cara tabel
bilangan random (Sugiyono, 2012).
Jumlah populasi petani di Desa Galih Sari
P11 Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin yang bekerja sebagai
tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit PT
Surya Cipta Khuripan di Desa Galih Sari P11
Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin yaitu sebanyak 76
orang. Dalam penelitian ini jumlah responden
yang diambil sebagai sampel sebanyak 23 orang,
yaitu 30,26 % dari jumlah anggota.
Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
dan observasi. Menurut Subyantoro dan Suwarto
(2007), wawancara merupakan metode
pengumpulan data untuk informasi dengan cara
tanya jawab sepihak, dikerjakan secara sistemik
dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan.
Tujuan wawancara adalah pengumpulan data
atau informasi (keadaan, gagasan/pendapat,
sikap/tanggapan keterangan dan sebagainya) dari
suatu pihak tertentu.
Selanjutnya data yang dikumpulkan terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung dilapangan oleh orang yang melakukan
penelitian atau yang bersangkutan yang
memerlukannya, data primer disebut juga data
asli atau data baru. Sedangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh orang yang melakukan penelitian dari
sumber-sumber yang telah ada, data ini biasanya
diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-
laporan penelitian terdahulu (Hasan, 2009)..
Metode pengolahan data secara deskriptif
kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan,
meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau
variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi
objek penelitian (Bungin, 2010).
Data yang diperoleh dilapangan terlebih
dahulu dikelompokan kemudian diolah secara
tabulasi. Untuk menjawab masalah pertama, yaitu
Berapa besar pendapatan petani padi sebagai
tenaga kerja di perkebunan Kelapa Sawit PT
Surya Cipta Khuripan di Desa Galih Sari P11
Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin digunakan dengan




BP = BV + BT
Dimana :
BP = Biaya Produksi (Rp/Mt)
BV = Biaya Variabel (Rp/Mt)
BT = Biaya Tetap (Rp/Mt)
Pendapatan
Pd = Pn-Bp
Pn = Pr x Hj
Bp = Bt + Bv
Dimana:
Pd = Pendapatan (Rp/ha/Mt)
Pn = Penerimaan (Rp/ha/Mt)
Pr = Produksi (kg/Ha/Mt)
Hj = Harga jual produksi (Rp/kg)
Bp = Biaya produksi (Rp/ha/Mt)
Bt = Biaya tetap (Rp/ha/Mt)
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Bv = Biaya variabel (Rp/ha/Mt)
Upah tenaga kerja
Menurut Letezia, (2013) Mengenai upah
minimum, terdapat pada peraturan menteri tenaga
kerja dan transmigrasi republik Indonesia nomor 7
tahun 2013 tentang upah minimum (“Permenaker
7/2013”). Upah minimum adalah upah bulanan
terendah yang terdiri atas upah pokok termasuk
tunjangan tetap yang ditetapkan oleh Gubenur
sebagai jaring pengaman (pasal 1 angka 1
permenaker 7/2013). Terkait dengan upah
minimum pekerja harian, berdasarkan pasal 17
ayat (1) permenaker 7/2013, spekerja/buruh
dengan sistem kerja borongan atau sistem harian
lepas yang dilaksanakan 1 bulan dan paling lama
12 bulan, upah rata-rata sebulan serendah-
rendahnya sebesar upah minimum yang
dilaksanakan di perusahaan yang bersangkutan.
Lebih lanjut, dalam pasal 17 ayat (2) permenaker
7/2013 dikatakan bahwa upah pekerja/buruh
harian lepas, di tetapkan secara bulanan yang
dibayar berdasarkan jumlah hari kehadiran
dengan perhitungan upah sehari:
a. Bagi perusahaan dengan sistem waktu kerja
6 hari dalam seminggu, upah bulanan di bagi
25.
b. Bagi perusahaan dengan sistem waktu kerja
5 hari dalam seminggu, upah bulanan dibagi
21.
Selanjutnya untuk menjawab rumusan
masalah yang kedua yaitu berapa besar
kontribusi pendapatan petani padi sebagai tenaga
kerja di perkebunan kelapa sawit PT Surya Cipta
Khuripan terhadap pendapatan petani padi di
Desa Galih Sari P11 Karang Agung Tengah
Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin di
lakukan terlebih dahulu penghitungan pendapatan
usahatani padi menurut Hernanto (1994):
Selanjutnya untuk menghitung berapa
besar kontribusi pendapatan petani sebagai
tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit PT
Surya Cipta Khuripan sebagai berikut :KP = x 100%
Keterangan :KP : Persentase Kontribusi Pendapatan
Petani padi sebagai tenaga kerja (%).P : Pendapatan Petani Padi sebagai
Tenaga Kerja (Rp/Mt).P : Total Pendapatan usahatani padi dan
pendapatan sebagai tenaga kerja
(Rp/Mt).
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Produksi
Hasil yang diperoleh petani dari usahatani
disebut produksi. Dari penelitian diketahui
bahwa produksi rata-rata pada petani contoh
yaitu sebesar 2.709 (Kg/Ha/Mt) dengan luas
garapan rata-rata 1,3 hektar per musim
tanam.Sedangkan produksi tertinggi sebesar
3.000 (Kg/Ha/Mt) dan produksi terendah yaitu
2.250 (Kg/Ha/Mt).
2. Penerimaan
Dari hasil penelitian dapat diketahui besarnya
rata-rata penerimaan pada petani contoh adalah
sebesar Rp. 20.483.521,73 (Rp/Ha/Mt), yang
diperoleh dari perkalian rata-rata jumlah produksi
sebanyak 2.651,52 (Kg/Ha/Mt) tanam dengan
harga jual yang berlaku pada saat penelitian yaitu
Rp 7.717,39 (Rp/Ha/Mt).
3. Biaya Produksi
Biaya produksi yag dikeluarkan petani contoh
dapat dilihat dari kegiatan usahataninya. Biaya
produksi yang dikeluarkan terdiri dari biaya tetap
dan biaya variabel. Biaya tetap merupakan biaya
yang dikeluarkan oleh petani padi yang tidak
habis digunakan dalam satu kali proses produksi.
Biaya tetap tersebut berupa penyusutan alat,
sedangkan biaya variabel adalah biaya yang
dikeluarkan oleh petani padi yang habis
digunakan dalam satu kali proses produksi.  Biaya
variabel itu berupa benih, pupuk, pestisida.
Tabel 1. Rata-rata biaya produksi petani contoh pada
usahatani padi di Desa Galih Sari P11, 2015.




























Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui
bahwa rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh
petani adalah sebesar Rp 25.311,73 per hektar
garapan per musim tanam. Sedangkan rata-rata
biaya variabel yaitu terdiri dari benih sebesar Rp
1.200.000,00 Per hektar per musim tanam untuk
pupuk sebesar Rp 1.740.000,00 Per hektar per
musim tanam, pestisida Rp 622.173,91 Per hektar
per musim tanam dan upah tenaga kerja sebesar
Rp 1.988.000,00 Per hektar per musim tanam.
Sedangkan rata-rata biaya produksi yang
dikeluarkan petani dalam mengusahakan padi
adalah sebesar Rp 4.486.442,17 per hektar per
musim tanam.




















Berdasarkan perhitungan hasil penelitian
dapat diketahui pendapatan rata-rata petani
contoh  adalah sebesar Rp 15.997.079,56 per
hektar per musim tanam.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa:
1. Pendapatan rata-rata petani padi di Desa
Galih Sari per tahun yaitu dua kali musim
tanam sebesar Rp 15.997.079,56 Ha/Mt.
Pendapatan rata-rata petani padi sebagai
tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit PT.
Surya Cipta Khuripan sebesar Rp
7.570.956,52 per 4 bulan.
2. Besarnya kontribusi pendapatan petani padi
sebagai tenaga kerja di perkebunan Kelapa
Sawit PT Surya Cipta Khuripan terhadap
pendapatan petani padi di Desa Galih Sari P11
Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin adalah sebesar
32,12 %.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan
maka disarankan:
1. Untuk meningkatkan pendapatan disarankan
kepada petani contoh untuk mengefektifkan
lahan usahatani dan mengurangi tenaga kerja
luar keluarga serta mengefesienkan
penggunaan biaya produksi.
2. Karena usahatani padi memberikam hasil yang
nyata terhadap pendapatan petani padi. Maka
diharapkan petani untuk membudidayakan
padi secara intensif dan efesien.
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